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Abstract  –.Understanding mathematical concepts is one of the goals of mathematics learning that must 

be achieve by student. But in reality the understanding of mathematical concepts of student in class VIII 

of SMPN 1 2x11 Kayutanam is still can be improve because learning activities in schools have not 

facilitated students to improve their understanding of mathematical concept. One effort that can be used 

to overcome these problems is to apply the Team Assisted Individualization type of cooperative learning 

model. The type of this research is quasy-experiment and descriptive research design with Randomized 

Control Group Only Design. Based on the results of data analysis, it was concluded that understanding 

the mathematical concepts of students learning by using Team Assisted Individualization type 

cooperative learning models is better than understanding mathematical concepts of students learning 

by direct learning in class VIII SMPN 1 2x11 Kayutanam. Then, the development of students' 

mathematical concept understanding during the Team Assisted Individualization type cooperative 

learning model has increased. 
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PENDAHULUAN 

 Matematika merupakan ilmu dasar yang berguna 

bagi kehidupan manusia dan juga mendasari 

perkembangan teknologi modern, serta memiliki peranan 

penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan 

daya pikir manusia. Mata pelajaran matematika perlu 

diberikan kepada peserta didik mulai dari sekolah dasar, 

untuk membekali peserta didik dengan kemampuan 

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, inovatif, kreativ, 

serta kemamuan bekerja sama. 

Tujuan pembelajaran matematika menurut [1] 

pada lampiran ke-3 poin pertama untuk Sekolah 

Menengah Pertama (SMP)/Madrasah Tsanawiyah (MTs), 

yaitu memahami konsep matematika merupakan 

kompetensi dalam menjelaskan keterkaitan antarkonsp 

dan menggunakan konsep maupun algoritma, secara 

luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam memecahkan 

masalah. Melihat pemahaman konsep dimasukkan 

kedalam tujuan pembelajaran matematika menunjukkan 

bahwa pemahaman knsep sangat penting dalam 

pembelajaran matematika.hal ini sejalan dengan yang 

dikatakan [2], yaitu mata pelajaran matematika 

menekankan pada konsep. Artinya dalam pembelajaran 

matematika, peserta didik haarus memahami konnsepnya 

terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan dan dapat mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Pemahaman konsep adalah kemampuan peserta 

didik yang berupa penguasaan sejumlah materi 

pembelajaran, diamana mereka tidak sekedar mengetahui 

atau mengingat sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi 

mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang 

mudah dimengerti, memberikan interpretasi data dan 

mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan 

struktur kognitif yang dimilikinya [3]. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada 

saat mengikuti kegiatan praktek lapangan kependidikan di 

SMPN 1 2x11 Kayutanam semester Juli-Desember 2018, 

diketahui bahwa pemahaman konseep mateematis peserta 

didik masih rendah.Dari observasi diketahui bahwa 

sekolah ini sudah menerapkan kurikulum 2013 namun 

belum terlaksana seecara opimal.Pembelajaran di dalam 

kelas masih didominasi oleh guru.Peserta didik lebih 

banyak mendengar, mencatat dan mengerjakan 

latihan.Model pembelajaran yang biasa diterapkan guru 

yaitu moddel pembelajaran langsung. Dalam 

pelaksanaannya mula-mula peserta didik diminta untuk 

mengamati masalah yang terdapat di dalam buku. Lalu 

guru bertanya tentang bagian yang belum dimengerti. 
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Namun hanya sebagian kecil peserta didik yang 

merespon. 

Masalah rendahnya pemahaman konsep 

matemtis peserta didik juga didukung dari hasil tes soal 

pemahaman konsep matematis mengenai materi 

persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. Soal 

yang diberikan sebanyak delapan soal yang memuat 

delapan indikator pemahamn konsep mattematis. 

Berdasrkan hasil tes tersebut diketahui bahwa pemahaman 

konsep matematis peserta didik masih tergolong rendah. 

Rata-rata skor peserta didik dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
TABEL 1 

RATA-RATA SKOR PESERTA DIDIK UNTUK SOAL 
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

No Kelas 
Jumlah Peserta 

Didik 

Rata-rata 

Skor 

1 VII 3 26 1,5 

2 VII 4 22 1,75 

3 VII 5 22 2,21 

Pemahaman terhadap konsep merupakan 

kemampuan dasar yang harus dimiliki supaya peserta 

didik dapat mencapai kemampuan matematis yang lain 

yang lebih tinggi seperti pemecahan masalah, komunikasi, 

representasi, koneksi, dan penalaran. Jadi, jika 

pemahaman konsep matematiis pesrta didik masih rendah 

hal ini akan mempersulit peserta didik dalam mempelajari 

konsep matematika yang lebih kompleks dari 

sebelumnya. Di dalam pembelajaran matematika supaya 

hasil pembelajaran lebih optimal, peserta didik harus aktif 

dalam membangun pengetahuannya sendiri. Tidak hanya 

hafal konsepp, tetapi peserta didik harus paham dan tahu 

cara penggunaan konsep dalam menyelesaikan 

permasalahan. Oleh karena itu dibutuhkan, dibutuhkan 

suatu model pembelajaran yang dapat mmendorong 

peserta didik untuk terlibat aktif dalam pembelajaran 

matematika. 

Salah satu model pembelajaran yang mengajak 

peserta didik untuk terlibat aktif dalam pembelajaran 

adalah melalui pembelajaran kooperatif, dan salah satu 

tipe dari modeel pembelajaran kooperatif yang diharapkan 

dapat menyelesaikan masalah pemahaman konsep peserta 

didik yaitu tipe Team Assisted Individualization. Team 

Assisted Individualization memiliki prosedur sederhana 

yang mudah diterapkan [4]. Team Assisted 

Individualization adalah kombinasi dari belajar koperatif 

dan belajar individu [5]. Dalam Team Assisted 

Individualization, anggota tim memeriksa hasil pekerjaan 

anggota lainnya, dan peserta didik yang lebig maju 

penguasaannya menjadi pembimbing (tutor) [6]. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Team 

Assisteed Inividualization merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dalam 

memahami konsep yang dipelajari. Hal ini sesuai dengan 

[7], yang menyatakan bahwa fokus pengajaran model 

Team Assisted Individualization adalah konsep-konsep 

yang ada dibalik algoritma yang dipelajari peserta didik 

dalam kegiatan individu.hal ini juga didukung oleh hasil 

dari sebuah penelitian yang mengungkapkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

individualization dapat meningkatkan pemahamn 

matematis peserta didik [8]. 

Tahapan dari model pembelajaran kooperatif tipe 

Team Assisted Individualization diharapkan dapat 

menjadi solusi yang cocok untuk menyelesaikan masalah 

rendahnya pemahaman konsep matemaatis peserta didik. 

Tahapan dari model ini terdiri atas kelompok pengajaran, 

materi-materi kurikulum, belajar kelompok, unit 

keseluruhan, dan tes fakta. Pada tahapan kelompok 

pengajaran guru memperkenalkan konsep dan mengaitkan 

konsep dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya 

kepada peserta didik. 

Selanjutnya peserta didik diberi tugas untuk 

mengidentifikasi sifat-sifat operasi, mengklasifikasikan 

objek dan menyajikan konsep dalam berbagai representasi 

matemats sehingga peserta didik dapat menarik 

kesimpulan tentang konsep yang dipelajari.Kemudian 

pada tahap materi-materi kurikulum peeserta didik secara 

individu dilatih menyelesaikan soal-soal yang 

berhubungan dengan konsep yang telah dipelajari pada 

kegiatan sebelumnya.Setelah itu masuk pada tahap belajar 

kelompok, pada tahap ini peserta didik secara 

berkelompok menyampaikan ide-idenya dan 

mendiskusikan jawaban yang telah dibuat seecara 

individu.Melalui diskusi ini diharapkan peserta didik 

menjadi semakin paham dengan konsep yang 

dipelajarinya. 

Setelah selesai tahap diskusi kelompok, selanjutnya 

adalah tahap unit seluruh kelas. Guru bersama peserta 

didik membahas mateeri di akhir pembelajaran dan guru 

bisa membantu peserta didik dalam memeriksa apakah 

pesrta didik sudah menerapkan konsep secara logis dan 

mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu 

konsep. Pada tahap ini guru juga bisa merefleksikan 

materi yang telah dipelajari dengan mengajak peserta 

didik menyatakan ulang konsp yang telah dipelajari serta 

membeerikan kuis terkait dengan konsep yang telah 

dipelajari untuk memperdalam pemahamn konsep 

ppeserta didik dan kuis ini dikerjakan secara individu. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

apakah pemahamn konsep matematis peserta didik yang 

belajar menggunakan model pembelajaran koopertif tipe 
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Team assisted Individualization lebih baik daripada 

pemahamn konssep matemmatis pesrta didik yang belajar 

menggunakan mmodel pembelajaran langsung pada kelas 

VIII SMPN 1 2x11 Kayutanam tahun pelajaran 

2019/2020, serta untuk mendeskripsikan perkembangan 

pemahman konsepp matematis peserta didik selama 

menerapkan model pembelajaran kooperatf tipe Team 

Assisted Individualization pada pesrta didik kelas VIII di 

SMPN 1 2x11 Kayutanam tahun pelajaran 2019/2020.   

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu 

quasi experiment atau eksperimen semu. Eksperimen 

semu. Penelitian ini menggunakan rangcangan 

Randomized Control Group Only Design [9]. Dalam 

rancangan penelitian ini, diambil dua kelas sampel yaitu 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimn 

diterapkan pembelajaran dengan moddel pembelajaran 

koopertif tipe Team Assisted Individualization, sedangkan 

pada kelas kontrol diterapkan model pembelajran 

langsung. 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh peserta 

didik kelas VIII SMPN 1 2x11 Kayutanam tahun 

pelajaran 2019/2020.Sebelum menetapkan kelas sampel 

yang akan digunakan sebagai subjek penelitian. Sebelum 

menentukan kelas sampel yang akan digunakan untuk 

penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji kesamaan rata-

rata. Untuk melakukan uji kesamaan rata-rata, terlebih 

dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. 

Setelah melakukan langkah-langkah penarikan 

sampel kemudian didapatkan kelas sampelnya yaitu kelas 

VIII 5 menjadi kelas eksperimen dan kelas VIII 3 sebagai 

kelas kntrol dengan cara pemilihan sampel acak (simple 

random sampling). Variabel dari penelitian ini terbagi 

menjadi dua bagian yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Model pembelajran kooperatiif tiipe Team 

Assisted Individualization yang diterapkan di kelas 

eksperimen dan modeel pembelaajaran langsung yang 

diterapkan pada kelas kontrol sebagai variabel bebas. 

Sedangkan variabel terikatnya adalah pemahamn konsep 

matematis peserta didik. 

Data primer yang digunakan adalah data skor tes 

akhir yang diperoleh melalui tes akhir pemahamman 

koonsep matematis yang dilaksanakan di kelas 

eksperimeen dan kelas kontrl. Data sekunder yang 

digunakan yaitu data jumlah pesertaa didik yang menjadi 

populasi. Tahapn dari penelitian ini diawali dengan 

persiapan, selanjutnya pelaksanaan dan terakhir yaitu 

penyelesaian. 

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa lembar 

observasi, kuis, dan soal tes akhir. Lembar observasi 

digunakan untuk mengamati aktivitas peserta didik 

selama pembelajaran menggunakan model Team Assisted 

Individualization. Soal tes akhir pemhaman konsep 

matemtis yang disusun berdsarkan indikator pmahaman 

konsep matematis.Soal tes pemahamn konssep matematis 

yang diberikan yaitu berupa soal uraian.Hasil skor es 

akhir yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan 

statistik uji-t dengan bantuan software minitab. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Data Aktivitas Belajar Peserta Didik 

Data aktivitas belajarn peserta didik selama 

diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Team 

Assisted Individualization diperoleh melalui lembar 

observasi yang diisi oleh satu orang observer pada setiap 

pertemuan. Aktivitas belajar pesrta didik yang diamati 

sesuai dengan tahapan modl pemblajaran kooperatif tipe 

Team Assisted Individualization yaitu tahap Team, 

Assisted, dan Individualization. Pengamatan aktivitas 

pserta didik ini bertujuan untuk melihat apakah model 

pembelajarran yang diterapkan mampu membantu peserta 

didik untuk terlibat aktif dalam proses pemblajaran 

berlangsung.  

Persentase peserta didik yang melakukan aktivitas 

belajar selama enam kali pertemuan dapat dilihat pada 

tabel berikut. 
TABEL 2 

PERSENTASE PESERTA DIDIK YANG MELAKUKAN 

AKTIVITAS BELAJAR SETIAP PERTEMUAN 

Aktivitas yang 

Diamati 

Persentasee Aktivitas Belajar Setiap 

pertemuan (%) 

I II III IV V VI 

Team  60 62,5 75 77,5 77,5 90 

Assisted  40 40 50 65 75 80 

Individualization  45 50 57,5 65 60 85 

Jumlah peserta 

didik yang hadir 
20 20 20 20 20 20 

1. Aktivitas tahap Team 

Aktivitas pada tahap ini banyak dilakukan oleh 

peserta didik. Hal ini terbukti dengan persentase peserta 

didik yang melakukan aktivitas berkisar antara 60% 

hingga 90%. Menurut kriteriapun aktivitas ini tergolong 

banyak hingga banyak sekali. Meskipun pserta didik baru 

mulai belajar menggunakan LKPD dalam pembelajran, 

namun pesertta didik antusias untuk mengerjakannya. 

Aktivitas awal yang dilakukan peserta didik pada tahap 

Team ini adalah memperhatika penjelasan yang diberikan 

guru tentang konsep-konsep utama dari materi yang akan 

diajarkan di kelompok masing-masing. 

Aktivitas lain yang dilakukan pada tahap Team ini 

adalah diskusi di dalam kelompok. Peserta didik 

dikatakan melakukan diskusi jika peserta didik 

menuliskan hasil diskusinya di dalam LKPD. Aktivitas 

diskusi ini sedikit yang melakukannya pada pertemuan I. 
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Banyak peserta didik hanya fokus pada LKPD masing-

masing dan tidak melakukan diskusi, hal ini dapat dilihat 

pada persentase pesrta didik yang melakukan diskusi pada 

pertemuan I hanya 20%. Namun pada pertemuan 

selanjutnya persentase peserta didik yang melakukan 

diskusi semakin meningkat. Hingga pada pertemuan VI, 

persentase peserta didik yang melakukan diskusi 

mencapai 80%. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa tahap Team pada model kooperatif tippe Team 

Assisted Individualization berpengaruh terhadap aktivitas 

belajar peserta didik. 

2. Aktivitas tahap Assisted 

Aktivitas pada tahap ini banyak dilakukan oleh 

peserta didik. Hal ini terbukti dengan persentase peserta 

didik yang melakukan aktivitas pada tahap Assisted  

berkisar antara 40% hingga 80%. Menurut kriteria ini 

tergolong sedikit hingga banyak sekali.Pada tahap ini 

pesrta didik saling memeriksa hasil pekerjaan teman satu 

kelompoknya.  

Persentase peserta didik yang melakukan aktivitas 

pada tahap ini bervariasi. Pada pertemuan I, peserta didik 

masih banyak yang langsung bertanya ke guru untuk 

memeriksa LKPD yang mereka kerjakan. Sehingga hanya 

sedikit persentase pserta didik yang melakukan aktivitas 

yang seharusnya yaitu sebesar 40%. Namun guru 

menjelaskan kembali tahapan dan langkah-langkah 

pembelajaran sehingga peserta didik menjadi lebih paham 

dengan apa yang harus dikerjakan selama proses 

pembelajran. 

Pada pertemuan-pertemuan selanjutnya persentase 

peserta didik mengalami penigkatan, dan pada pertemuan 

VI, persentase peserta didik yang melakukan aktivitas 

menjadi 80%. Jadi, secara umum dapat disimpulkan 

bahwa tahap Assisted pada model pembelajaran 

kooperatif tipe Team Assisted Individualization 

berpengaruh terhadap aktivitas belajar peserta didik. 

3. Aktivitas tahap Individualization 

Aktivitas pada tahap ini banyak dilakukan oleh 

peserta didik. Hal ini terbukti dengan persentase peserta 

didik yang melakukan aktivitas pada tahap 

Individualization berkisar antara 45% hingga 85%. 

Menurut kriteria aktivitas ini tergolong sedikit hingga 

banyak sekali. Aktivitas yang diamati pada tahap ini yaitu 

mengerjakan latihan secara individu dan mengerjakan 

kuis secara individu. 

Pada pertemian I, masih banyak peserta didik yang 

tidak mengerjakan latihan secara individu. Ada juga 

peserta didik yang yang pergi ke depan untuk 

menanyakan langsung ke guru. Akhirnya, guru 

menjelaskan kembali langkah-langkah pembelajaran yang 

harus dilakukan peserta didik. Pada pertemuan 

selanjutnya, peserta didik sudah semakin paham dengan 

aktivitas yang harus dikerjakan selama proses 

pembelajaran. Hal ini terlihat dari persentase peserta didik 

pada pertemuan VI mencapai 70%. 

Setelah selesai mengerjakan latihan secara individu, 

peserta didik akan bersiap untuk mengikuti kuis. Kuis 

dilaksanakan selama sepuluh menitdan dikerjakan secara 

individu. Pada awal pertemuan, masih banyak peserta 

didik yang saling bekerja sama ketika mengerjakan kuis. 

Namun, setelah diberi penjelasan oleh guru akhirnya 

peserta didik berangsur mulai mengerjakan kuis secara 

individu. Perentase peserta didik yang mengerjakan kuis 

secara individu meningkat dari 60% menjadi 95% pada 

pertemuan terakhir. Jadi, secara umun dapat disimpulkan 

bahwa tahap Individualization berpengaruh terhadap 

aktivitas belajar peserta didik.  

B. Kuis 

Perekmbangan pemahaman konsep matematis 

peserta didik dalam penelitian ini dilihat dari nilai rata-

rata kuis peserta didik pada setiap pertemuan yang dapat 

dilihat pada tabel 1. 
TABEL 3 

RATA-RATA SKOR KUIS PESERTA DIDIK SETIAP PERTEMUAN 

Kuis ke- Rata-rata 

I 3,00 

II 3,70 

III 3,10 

IV 6,70 

V 4,75 

VI 5,25 

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa rata-rata skor 

kuis peserta didik selama enam kali pertemuan 

mengalami peningkatan atau fluktuasi. Nilai kuis peserta 

didik mengalami penurunan pada kuis I ke kuis II dan dari 

kuis IV ke kuis V. Namun secara keseluruhan, jika dilihat 

dari pertemuan I hingga pertemuan VI rata-rata peserta 

didik mengalami peningkatan. Kategori dari nilai rata-rata 

kuis yang diperoleh pserta didik yaitu baik. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematis 

pesertta didik mengalami perkembangan. 

C. Pemahaman konsep Matematis Peserta Didik 

Pemahaman konsep matematis pesserta didik yang 

belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipee Team Assisted Individualization dan peeserta didik 

yang belajar menggunakan model pemblajaran langsung 

dibandingkan dengan cara memberikan tes diakhir 

pertemuan di kedua kelas tersebut. Soal tes yang 

diberikan adalah soal yang memuat delapan indikator 

pemahaman konsep matematis. Hasil tes pemahaman 

konsep matematis pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dapat dilihat pada tabel 2. 
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TABEL 4 

HASIL TES PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS PESERTA 

DIDIK 

Kelas N 
Skor 

Terendah 

Skor 

Tertinggi x  s  

Eksperimen 20 11 22 14,3 2,36 

Kontrol 21 7 17 11,05 2,72 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, terlihat bahwa rata-rata 

skor tes pemahamn konsep matematis peserta didik kelas 

eksperimen lebih tinggi jika dibandingkan dengan rata-

rata skor tes pemahaman konsep matematis pserta didik 

kelas kontrol. Kelas ekspeerimen memperoleh rata-rata 

skor 14, 3 sedangkan kelas kntrol hanya memperoleh rata-

rata 11,05. Skor tertinggi kelas ekksperimen adalah 22 

seedangkan skor teringgi kelas kontroll adalah 17. Skor 

terendah kelas eksperimen adalah 11 sedangkan skor 

terendah kelas kontrol adalah 7. 

Data tes pemahaman konsep matematis peseerta 

didik kelas eksperimen dan peserta didik kelas kontrol 

disajikan secara rinci pada tabel 3. 

TABEL 5 

PERBANDINGAN RATA-RATA SKOR TES PEMAHAMAN 

KONSEP MATEMATIS PESERTA DIDIK KELAS SAMPEL 

No Indikator Eksperimen Kontrol 

1 
Menyatakan ulang konseep 

yang telah dipelajari 
2,4 2,286 

2 

Mengklasifikasikan objek-

objek berdasarkan dipenuhi 

tidaknya persyaratan yang 

membentuk konsep tersebut 

2,7 2,048 

3 
Mengidentifikasi sifat-sifat 

operasi atau konsep 
1,35 1,238 

4 
Menerapkan konsep secara 

logis 
1,7 0,952 

5 

Memberikan contoh atau 

contoh kontra (bukan contoh) 

dari konsep yang dipelajari 

0,75 1,476 

6 

Menyajikan konsep dalam 

berbagai macam bentuk 

representasi matematika (tabel, 

grafik, diagram, gambar, 

sketsa, model matematika, atau 

cara lainnya) 

2,05 1,0952 

7 

Mengaitkan berbagai konsep 

dalam matematika maupun di 

luar matematika 

1,45 1 

8 

Mengembangkan syarat perlu 

dan / atau syarat cukup suatu 

konsep 

1,9 0,952 

Pada tabel 4 terlihat bahwa sebagian besar rata-rata 

skor untuk setiap indikator pemahaman konsep matematis 

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol. Fakta ini mendukung bahwa pemahaman konsep 

matematis pserta didik yang belajar menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization lebih baik dibandingkan dengan 

pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar 

menggunakan model pembeljaran langsung. 

Berikut ini akan dijelaskan secara lebih rinci 

mengenai pemahaman konsep matematis peserta didik 

dalam mencapai setiap indikator pemahaman konsep 

matematis yang diujikan.  

1. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 

Setelah dilakukan analisis terhadap lembar jawaban 

peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

maka dapat dideskripsikan pemahaman konsep matematis 

pserta didik dalam menyatakan ulang konsep yang elah 

dipelajari. Untuk indikator ini diwakili oleh soal nomor 1 

yaitu sebagai berikut  

Jelaskan pengertian pola bilangan dengan menggunakan 

kata-katamu seniri 

Pada soal ini, peserta didik diharapkan mampu 

menyatakan kembali pemahaman mereka mengenai 

defenisi pola bilangan dengan menggunakan kata-kata 

mereka sendiri. Berikut persentase jumlah peserta didik 

untuk setiap skor pada indikatr 1 yang dapat dilihat pada 

tabel berikut, 

TABEL 6 

PERSENTASE JUMLAH PESERA DIDIK UNTUK SETIAP SKOR 

PADA INDIKATOR 1 

Kelas Skor  

0 1 2 3 

Eksperimen  0% 10% 40% 50% 

Kontrol  0% 19,05% 33,33% 47,62% 

Berdasarkn tabel 5 didapatkan informasi bahwa 

persentase peserta didik yang memperoleh skor 3 dan skor 

2 pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrool. Peserta didik kelas eksprimen 

yang memperoleh skor 3 2,38% lebih tinggi dari kelas 

kontrol dan untuk skor 2 pada kelas eksprimen 6,67% 

lebih tinggi dari kelas kontrl. Sedangkan jika dilihat untuk 

pesrta didik yang memperoleh skor 1 terlihat bahwa 

persentase kelas kontrol 9,05% lebih tinggi dari kelas 

eksperimen. 

Secara keseluruhan dapat dilihat bahwa lebih banyak 

peserta didik kelas eksperimen yang mendapat skor 3 dan 

skor 2 dibandingkan dengan peeserta didik kelas kontrol. 

Namun untuk skor 1 lebih banyak diperoleh oleh pserta 

didik kelas kntrol. Untuk skor 0 tidak ada satupun peserta 

didik dari kelas eksperimen maupun kelas kntrol yang 

memperolehnya. Hal ini menunjukkan bahwa kelas 

eksperien mampu menyatakan ulang konsep yang telah 

dipelajari lebih baik daripada kelas kntrol. 

2. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan 

dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk 

konsep tersebut 

Pada indikator ke dua ini peserta didik diharapkan 

mampu mengklasifikasikan objek-objek berdsarkan 
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dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk konsep 

tersebut. Adapun soal yang mewakili indkator ini yaitu 

soal no 2 sebagai berikut. 

Perhatikan susunan bilangan berikut 

a. ,...2,1,4,7,10   

b. ,...27,20,13,6  

c. ...4,12,36,108  

d. ,...16,8,4,2,1   

e. ,...185,190,195,200  

f. ,...44,31,18,5  

Dari susunan bilangan di atas, kelompokkanlah menjadi barisan 

aritmatika dan barisan geometri. 

Pada soal ini peserta didik diharapkan mampu 

mengklasifikasikan barisan bilangan yang diberikan 

menjadi barisan aritmatika dan barisan geometri.Berikut 

persentase jumlah peserta didik untuk setiap skor pada 

indikatr 2 yang dapat dilihat pada tabel berikut. 

TABEL 7 

PERSENTASE JUMLAH PESERA DIDIK UNTUK SETIAP SKOR 

PADA INDIKATOR 2 

Kelas Skor  

0 1 2 3 

Eksperimen  0% 5% 20% 75% 

Kontrol  0% 28,57% 38,1% 33,33% 

Berdasarkn tabel 6 diperoleh informasi bahwa peserta 

didik kelas eksperimen yang memperoleh skor 3 lebih 

banyak dibandingkan dengan peserta didik kelas kontrol. 

Persentase peserta didik kelas eksperimen yang yang 

memperoleh skor 3 adalah 41,67% lebih tinggi dari 

peserta didik kelas kontrol. Untuk skor 2 dan skor 1, lebih 

tinggi persentase peeserta didik kelas kontrol 

dibandingkan dengan peserta didik kelas eksperimen. 

Sedangkan untuk skor 0, tidak ada satupun peserta didik 

yang memperolehnya baik dari keelas eksperimen 

maupun kelas kontrol. 

Secara keseluruhan dapat dilihat bahwa lebih banyak 

peserta didik kelas eksperimen yang memperoleh skor 3 

sedangkan unuk kelas kontrl lebih banyak yang 

memperoleh skor 2 dan skor 1. Hal ini menunjukkan 

bahwa kelas eksperimen mampu mengklasifikasikan 

objek-objek brdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan 

yang membentuk konsep tersebut lebih baik daripada 

kelas kontrol. 

3. Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep 

Pada indikatorr ke tiga ini peserta didik diharapkan 

mampu mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep. 

Adapun soal yang mewakili indikator ini yaitu soal no 3 

sebagai berikut. 

 

Tentukan pola dari barisan bilangan berikut:-2, 6, -18, 54, ... 

Pada soal ini diharapkan peserta didik mampu 

mengidentifikasi pola dari barisan bilangan yang 

diberikan. Berikut persentase jumlah pesertta didik untuk 

setiap skor pada indikator 3 yang dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

TABEL 8 

PERSENTASE JUMLAH PESERA DIDIK UNTUK SETIAP SKOR 

PADA INDIKATOR 3 

Kelas Skor  

0 1 2 3 

Eksperimen  5% 70% 10% 15% 

Kontrol  9,52% 66,67% 14, 29% 9,52% 

Berdasarkan tabel 7 diperoleh informasi bahwa 

persentase peserta didik kelas eksperimen yang 

memperoleh skor 3 lebih inggi dibandingkan dengan 

peserta didik kelas kontrol, selisih persentasenya yaitu 

5,48%. Untuk skor 1 juga lebih banyak persentase peserta 

didik kelaas eksperimen dibanding kelas kontrol. 

Sedangkan untuk persentase peserta didik yang 

memperoleh skor 2 dan skor 0 lebih didominasi oleh 

peserta didik kelas kontrol. 

Secara keseluruhan dapat dilihat bahwa lebih banyak 

peserta didik kelas eksperimen yang memperoleh skor 3 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Dan untuk skor 0 

lebih banyak peserta didik kelas kontrol yang 

memperolehnya dibandingkan dengan kelas eksperimen. 

Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik kelas 

eksperimen mampu mengidentifikasi sifat-sifat operasi 

atau konsep lebih baik daripada peserta didik kelas 

kontrol. 

4. Menerapkan konsep secara logis 

Pada indikator ke empat ini peserta didik diharapkan 

mampu menerapkan konsep secara logis. Adapun soal 

yang mewakili indiktor ini yaitu soal no 6 sebagai berikut. 

Seorang ahli biologi sedang melakukan pengamatan bakteri 

di laboratorium. Hasil pengamatannya yaitu setiap 30 menit 

bakteri membelah diri menjadi dua. Jika banyak bakteri 

mula-mula adalah 10, tentukan banyak bakteri setelah 3 jam. 

Pada soal tersebut, peserta didik diharapkan mampu 

menerapkan konsep barisan geometri pada peristiwa 

pembelahan bakteri. Berikut persentase jumlah pesserta 

didik untuk setiap skor pada indikator 4 yang dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

TABEL 9 

PERSENTASE JUMLAH PESERA DIDIK UNTUK SETIAP SKOR 

PADA INDIKATOR 4 

Kelas Skor  

0 1 2 3 

Eksperimen  10% 30% 40% 20% 

Kontrol  95,2% 85,71% 4,762% 0% 

Berdasarkaan tabel 8 dapat dilihat bahwa persentase 

peserta didik kelas eksperimen yang memperoleh skor 3 

lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik kelas 

kontrol. Persentase peserta didik kelas eksperimen yang 
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mendapat skor 3 adalah 20%, sedangkan persentase 

peserta didik kelas kontrol yang mendapatkan skor 3 

adalah 0%. Untuk skoor  2, persentase peserta didik kelas 

eksperimen juga lebih tinggi dibandingkan dengan peserta 

didik kelas kontrol yaitu sebesar 35,24%. Untuk skor 1 

persentase peeserta didik kelas kontro lebih tinggi 

dibandingkan dengan persentase peserta didik kelas 

ekspeerimen. 

Secara keseluruhan dapat dilihat bahwa hanya peserta 

didik kelas eksperimen yang memperoleh skor 3. Peserta 

didik kelas kontrol lebih banyak yang memperoleh skor 2. 

Hal ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen mampu 

menerapkan konsep secara logis lebih baik daripada kelas 

kontrol. 

5. Memberikan contoh atau contoh kontra (bukan 

contoh) dari konsep yang dipelajari 

Pada indikator ke lima, peserta didik diharapkan 

mampu memberikan contoh atau contoh kontra (bukan 

contoh) dari konsep yang dipelajari. Adapun soal yang 

mewakili indikator ini yaitu soal nomor 5 sebagai berikut. 

Tuliskan tiga contoh barisan geometri yang memiliki rasio 4 

Pada soal tersebut peserta didik diharapkam mampu 

memberikan contoh dari barisan geometri yang memiliki 

rasio 4. Berikut persentase jumlah peserta didik untuk 

setiap skor pada indikator lima yang dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

TABEL 10 

PERSENTASE JUMLAH PESERA DIDIK UNTUK SETIAP SKOR 

PADA INDIKATOR 5 

Kelas Skor  

0 1 2 

Eksperimen  35% 55% 10% 

Kontrol  0% 52,38% 47,62% 

 

Berdasarkan tabe l 9 dapat dilihat bahwa skor 2 lebih 

banyak didapatkan oleh peserta didik kelas kontrol. 

Sedangkan untuk skor 1, lebih banyak didapatkan oleh 

kelas ekspeerimen dan skor  0 juga banyak didapatkan 

oleh peserta didik kelas ekspermen. Hal ini menunjukkan 

bahwa pesserta didik kelas kntrol dapat memberikan 

contoh atau contoh kontra (bukan contoh) dari konsep 

yang dipelajari lebih baik dibandingkan dengan kelas 

ekssperimen. 

6. Menyajikan konsep dalam berbagai macam 

bentuk representasi matematika (tabel, grafik, 

diagram, gambar, sketsa, model matematika atau 

cara lainnya) 

Pada indikator ke enam, peserta didik diharapkan 

mampu menyajikan konsep dalam berbagai macam 

bentuk representasi matematika (tabel, grafik, diagram, 

gambar, sketsa, model matematika, atau cara lainnya). 

Adapun soal yang mewakili indikator ini yaitu soal nomor 

4 sebagai berikut. 

Tentukan suku ke-n dari barisan bilangan  ,...
8

1
,

6

1
,

4

1
,

2

1
 

Pada soal ini diharapkan peserta didik dapat 

mengubah informasi yang diperoleh dari soal yang 

diberikan ke dalam bentuk model matematika. Peserta 

didik diminta untuk menentukan suku ke-n dari barisan 

bilangan yang diberikan pada soal. Berikut persentase 

jumlah peserta didik untuk setiap skor pada indiikator 

enam yang dapat dilihat pada tabel berikut. 

TABEL 11 

PERSENTASE JUMLAH PESERA DIDIK UNTUK SETIAP SKOR 

PADA INDIKATOR 6 

Kelas Skor  

0 1 2 3 

Eksperimen  0% 30% 35% 35% 

Kontrol  4,76% 80,95% 14,29% 0% 

Berdasarkan tabel 10 dapat dilihat bahwa persentase 

peserta didik kelas eksperimen yang memperoleh skor 3 

adalah 35%.Sedangkan peserta didik kelas kontrol tidak 

satupun yang memperoleh skor 3.Untuk skor 2, 

persentase peserta didik kelas eksperimenn juga lebih 

tinggi dari kelas kontrl.Sedangkan untuk skorr 1, 

persentase pesserta didik kelas kontrl lebih tinggi 

daripada persentase peserta didik kelas ekspeerimen.Skor 

0 hanya didapatkan oleh peserta didik kelas kontrol, 

sedangkan pada kelas eksperimen tidak satupun peserta 

didik yang mendapatkannya. 

Secara keseluruhan dapat dilihat bahwa lebih banyak 

peserta didik kelaas eksperimen yang memperoleh skor 3 

dan sskor 2 dibandingkan dengan peserta didik kelas 

kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa pesserta didik kelas 

eksperiimen mampu menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis (tabel, grafik, diagram, 

gambar, sketsa, modell matematika, atau cara lainnya) 

lebih baik daripada kelas kontrol.  

7. Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika 

maupun di luar matematika  

Pada indikator ke tujuh ini peserta didik diharapkan 

mampu mengaitkan berbagai konsep dalam matematika 

maupun di luar matematika. Adapun soal yang mewakili 

indikator ini yaitu soal nomor 7 sebagai berikut. 

Jika n menyatakan banyak rusuk sisi alas suatu limas. 

Tentukan banyak rusuk pada limas tersebut. 

Berikut persentase jumlah peserta didik untuk setiap 

skor pada indikator tujuh yang dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
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TABEL 12 

PERSENTASE JUMLAH PESERA DIDIK UNTUK SETIAP SKOR 

PADA INDIKATOR 7 

Kelas Skor  

0 1 2 3 

Eksperimen  5% 50% 40% 5% 

Kontrol  14,29% 71,43% 14,29% 0% 

Berdasarkan tabel 11 dapat dilihat bahwa peserta 

didik kelas eksperimen mendapatkan persentase sebesar 

5% untuk skor 3, sedangkan peserta didik kelas kontrol 

tidak ada yang mendapatkan skor 3. Untuk skor 2, pserta 

didik kelas eksperimen juga unggul 25,71% dibanding 

pesertta didik kelas kontrol. Sedangkan untuk pserta didik 

yang memperoleh skor 1 dan skr 0 terlihat bahwa 

persentase kelas kontrol lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelas eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa kelas 

eksperimen mampu mengaitkan berbagai konsep dalam 

matematika maupun di luar matematika lebih baik 

daripada kelas kontrol. 

8. Mengembangkan syarat perlu dan / atau syarat 

cukup suatu konsep  

Pada indikator delapan ini peserta didik diharapkan 

mampu mengembangkan syarat perlu dan /atau syarat 

cukup suatu konsep. Adapun soal yang mewakili 

indikator delapan ini yaitu soal nomor 8 sebagai berikut. 

Tiga buah bilangan membentuk barisan aritmatika,. Jika 

jumlah ketiga bilangan tersebut 24 dan hasil kalinya 480. 

Tentukan bilangan terbesar diantara ketiga bilangan tersebut. 

Pada soal tersebut peserta didik dituntut untuk lebih 

dahulu menemukan nilai tengah dari tiga buah bilangan, 

lalu setelah menemukan nilai tengahnya barulah pesserta 

didik bisa mencari nilai beda dari barisan aritmatika. 

Untuk menemukan dua bilangan yang belum diketahui 

pesrta didik harus memanfaatkan nilai tengah dan nilai 

beda yang telah diketahui. Berikut persentase jumlah 

pesertaa didik untuk setiap skor pada indikator delapan 

yang dapat dilihat pada tabel berikut. 

TABEL 13 

PERSENTASE JUMLAH PESERA DIDIK UNTUK SETIAP SKOR 

PADA INDIKATOR 8 

Kelas Skor  

0 1 2 3 

Eksperimen  0% 15% 80% 5% 

Kontrol  19,05% 66,67% 14,29% 0% 

Berdasarkan tabel 12 dan gambar 8 dapat dilihat 

bahwa persentase peserta didik kelas eksperimen yang 

memperoleh skor 3 dan skor 2 lebih tinggi dibandingkan 

dengan persentase pserta didik kelas kontrol. Seedangkan 

untuk skoor 1 dan skor  0, persentase pserta didik kelas 

kontrol lebih tinggi dibandingkan dengan pserta didik 

kelas eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa peserta 

didik kelas eksperimen mampu mengembangkan syarat 

perlu dan / atau syarat cukup lebih baik dari kelas kontrol. 

Berdasarkann pembahasan yang telah dijabarkan 

diatas, dari delapan indikator pemahaman konsep yang 

dimuat dalam delapan soal tes kahir, didapatkan hasil 

bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik yang 

diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Team 

Assisted Individualization lebih baik dari peserta yang 

menerapkan modeel pembelajaran langsung. Peserta didik 

kelas eksperimen mengungguli peserta didik kelas kontrol 

pada  indikator  1, 2, 3, 4, 6, 7, dan 8. Sedangkan pada 

indikatoor 5 kemampuan peeserta didik kelas kontrol 

lebih baik daripadaa peserrta didik kelas eksperimen, 

yaitu indikatr memberikan contoh atau contoh kontra 

(bukan contoh) dari konsep yang dipelajari. Secara 

umum, dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep 

matematika peserrta didik kelas eksperimn lebih baik 

daripada pserta didik kelas kontrol. Hal ini menunjukkan 

bahwa adanya pengaruh dari penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization pada kelompok eksperimn. Oleh karena 

itu, dapat dikatakan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization dapat melatih peserta didik untuk 

mengembangkan pemahaman konsep matematika. 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka 

didapatkan kesimpulan bahwa pemahaman konsep 

matematis peserta didik yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe team 

assisted individualization lebih baik daripada pemahaman 

konsep matematis peserta didik yang belajar dengan 

menggunakan pembelajaran langsung. 
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